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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia memainkan peran yang sangat penting dalam komunikasi
profesional, khususnya dalam konteks penyampaian informasi keuangan di bidang akuntansi.
Sebagai bahasa resmi dan bahasa ilmiah nasional, Bahasa Indonesia berfungsi sebagai medium
utama dalam menyampaikan informasi akuntansi yang bersifat formal, sistematis, dan
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memiliki implikasi ekonomi serta hukum. Dalam konteks ini, penggunaan Bahasa Indonesia
yang tepat tidak hanya menjadi sarana penyampaian pesan, tetapi juga berperan dalam
membangun kejelasan makna, akurasi informasi, dan kepercayaan pengguna terhadap laporan
keuangan yang disajikan.

Laporan keuangan merupakan instrumen utama dalam mengomunikasikan kondisi
keuangan, kinerja, dan posisi suatu entitas kepada para pemangku kepentingan, seperti
investor, kreditur, manajemen, pemerintah, dan masyarakat luas. Oleh karena itu, laporan
keuangan harus disusun menggunakan bahasa yang jelas, lugas, dan tidak menimbulkan
ambiguitas. Ketepatan penggunaan Bahasa Indonesia dalam laporan akuntansi menjadi faktor
krusial untuk memastikan bahwa informasi keuangan dapat dipahami secara benar oleh
pembaca yang berasal dari latar belakang pendidikan, profesi, dan tingkat pemahaman yang
berbeda-beda. Bahasa yang kurang tepat, tidak konsisten, atau terlalu teknis berpotensi
menimbulkan kesalahpahaman dalam menafsirkan informasi keuangan.

Dalam praktiknya, bahasa yang digunakan dalam laporan keuangan tidak hanya
berfungsi sebagai media tulis, tetapi juga mencerminkan kualitas komunikasi profesional suatu
entitas. Pemilihan istilah, struktur kalimat, serta kejelasan penyajian informasi mencerminkan
tingkat profesionalisme, akuntabilitas, dan integritas penyusun laporan keuangan. Laporan
keuangan yang disusun dengan Bahasa Indonesia yang baik dan benar menunjukkan komitmen
organisasi terhadap transparansi dan keterbukaan informasi, sekaligus memperkuat citra
profesional di mata para pemangku kepentingan.

Selain itu, penggunaan Bahasa Indonesia yang efektif dalam laporan akuntansi juga
memiliki peran strategis dalam mendukung prinsip keterbandingan dan keterpahaman
informasi keuangan. Bahasa yang konsisten dan terstandardisasi memungkinkan pengguna
laporan keuangan untuk membandingkan informasi antarperiode maupun antarsatuan usaha
secara lebih mudah. Dengan demikian, Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen pendukung kualitas pelaporan keuangan secara
keseluruhan.

Sejalan dengan hal tersebut, ketepatan penggunaan Bahasa Indonesia dalam konteks
akuntansi juga berkontribusi pada penguatan fungsi laporan keuangan sebagai alat
pengambilan keputusan. Informasi keuangan yang disajikan dengan bahasa yang jelas dan
akurat akan memudahkan pengguna dalam memahami kondisi keuangan suatu entitas, menilai
risiko, serta merumuskan keputusan ekonomi yang rasional. Hal ini menegaskan bahwa
kualitas bahasa yang digunakan dalam laporan keuangan memiliki keterkaitan langsung
dengan efektivitas komunikasi profesional di bidang akuntansi (Nia Gracelia Purba, Zifa Tri
Harianti, Icha Natasya br Barus, Karunia Lestari, 2025).

Bahasa Indonesia berfungsi sebagai medium utama dalam menyampaikan informasi
akuntansi yang transparan kepada pemangku kepentingan seperti investor, kreditor, dan
pengguna lainnya. Kejelasan bahasa dalam penyusunan laporan keuangan dapat memengaruhi
pemahaman pembaca terhadap kondisi keuangan suatu entitas. Persoalan variasi penggunaan
istilah dan gaya penulisan yang tidak konsisten sering menjadi kendala dalam praktik
akuntansi, sehingga diperlukan standarisasi bahasa Indonesia yang baku. Standarisasi ini
bertujuan untuk mengurangi ambiguitas dan meningkatkan keterbacaan informasi keuangan.
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Dengan demikian, bahasa yang digunakan dalam akuntansi harus mencerminkan kaidah
kebahasaan yang sesuai (Salsabila et al., 2024).

Penyusunan laporan keuangan yang efektif tidak lepas dari penggunaan bahasa yang
tepat dan mudah dipahami, khususnya oleh kalangan non-akuntan. Pelaku usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) misalnya, sering mengalami kesulitan memahami laporan keuangan
karena penggunaan istilah teknis yang kurang komunikatif. Bila istilah akuntansi disampaikan
dengan bahasa yang sederhana dan kontekstual, pemahaman terhadap isi laporan keuangan
akan meningkat signifikan. Oleh sebab itu, Bahasa Indonesia yang komunikatif menjadi
elemen penting dalam menyampaikan informasi keuangan secara efektif. Hal ini juga
berdampak pada kemampuan pelaku usaha untuk mengambil keputusan bisnis yang tepat (Dali,
2025)

Ketidaktepatan penggunaan Bahasa Indonesia dalam laporan akuntansi dapat
berdampak negatif terhadap pemahaman informasi oleh pembaca. Kesalahan penggunaan tata
bahasa atau istilah yang tidak sesuai dapat menyebabkan interpretasi yang keliru dan
mengurangi kredibilitas informasi keuangan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa adanya
kesalahan berbahasa dalam laporan akuntansi sangat berpengaruh terhadap kemampuan
pembaca dalam memahami isi laporan keuangan. Oleh karena itu, pembinaan dan pengawasan
terhadap penggunaan bahasa yang baik dan benar dalam dokumen akuntansi menjadi penting.
Dengan demikian, perbaikan bahasa berkontribusi pada kualitas penyampaian informasi
keuangan secara keseluruhan (Afrillia et al., 2025).

Selain itu, keterbacaan bahasa baku dalam bagian-bagian penting laporan keuangan,
seperti catatan atas laporan keuangan, memainkan peran penting dalam mengkomunikasikan
informasi tambahan yang kompleks. Catatan tersebut sering kali mengandung informasi rinci
yang memerlukan bahasa baku yang tinggi agar maksudnya dapat tersampaikan dengan tepat
dan tidak menimbulkan salah tafsir. Bahasa yang ringkas, jelas, dan sesuai kaidah
meningkatkan keterbacaan teks yang kompleks tersebut. Hal ini dapat memperkuat
kepercayaan pembaca terhadap keakuratan informasi yang disajikan. Oleh karena itu, perhatian
terhadap keterbacaan teks dalam laporan keuangan merupakan hal yang krusial (Irawan &
Azizah, 2025).

Pendekatan pendidikan di tingkat akademik juga memperlihatkan perlunya penguatan
penguasaan Bahasa Indonesia bagi mahasiswa akuntansi dalam konteks penyusunan laporan
keuangan. Mahasiswa akuntansi harus memiliki kompetensi bahasa yang kuat agar dapat
mengaplikasikan prinsip akuntansi secara efektif dalam tulisan profesional mereka.
Keterampilan ini juga membantu meningkatkan kualitas dokumen keuangan yang mereka
hasilkan selama proses pembelajaran maupun saat memasuki dunia kerja. Kurikulum
pendidikan akuntansi perlu menyertakan pembelajaran bahasa yang sesuai untuk mendukung
kemampuan profesional mahasiswa (Sihaloho et al., 2024).

Berdasarkan tantangan dan urgensi yang telah diuraikan, penelitian ini penting
dilakukan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai peranan Bahasa Indonesia
sebagai media penyampaian informasi keuangan di bidang akuntansi. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam meningkatkan kualitas komunikasi
akuntansi di Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penyusun
laporan keuangan, pengajar, dan pembuat kebijakan dalam menetapkan standar bahasa yang
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lebih baik. Dengan demikian, penggunaan Bahasa Indonesia yang efektif berpotensi
memperkuat transparansi, akuntabilitas, serta keterbacaan informasi keuangan secara
keseluruhan. Penelitian ini sekaligus memperkaya literatur akademik mengenai hubungan
antara kebahasaan dan praktik akuntansi (Ariel et al., 2025)

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan kajian
pustaka (literature review). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berorientasi pada
upaya memahami secara mendalam dan komprehensif peran Bahasa Indonesia sebagai media
penyampaian informasi keuangan dalam bidang akuntansi. Fokus utama penelitian tidak
terletak pada pengukuran kuantitatif atau pengujian hipotesis statistik, melainkan pada analisis
konseptual terhadap makna, fungsi, dan karakteristik bahasa yang digunakan dalam
penyusunan serta penyampaian informasi keuangan. Melalui kajian pustaka, penelitian ini
berusaha menggali berbagai pandangan teoretis, konsep linguistik, serta temuan penelitian
terdahulu yang relevan untuk menjelaskan hubungan antara bahasa, akuntansi, dan efektivitas
komunikasi informasi keuangan.

Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber pustaka yang relevan dan kredibel,
meliputi buku teks akademik, artikel jurnal ilmiah nasional, prosiding seminar, serta publikasi
akademik lain yang membahas topik kebahasaan, akuntansi, dan komunikasi informasi
keuangan. Pemilihan sumber pustaka dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan
kesesuaian topik dengan fokus penelitian, otoritas dan reputasi penerbit, serta keterbaruan
penelitian agar data yang digunakan mencerminkan perkembangan keilmuan terkini. Dengan
seleksi tersebut, diharapkan literatur yang dikaji mampu memberikan landasan teoretis yang
kuat serta mendukung ketajaman dan kedalaman analisis.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis
dengan memanfaatkan basis data jurnal ilmiah, repositori institusi, serta sumber pustaka cetak
dan daring. Literatur yang telah dikumpulkan kemudian dikaji secara cermat untuk
mengidentifikasi pembahasan mengenai fungsi bahasa dalam komunikasi ilmiah, karakteristik
bahasa akuntansi, serta tujuan dan prinsip penyajian informasi keuangan. Proses ini
memungkinkan peneliti untuk memetakan pola pemikiran, persamaan, dan perbedaan
pandangan para ahli terkait penggunaan bahasa dalam konteks akuntansi.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis
deskriptif-kualitatif. Analisis dilakukan melalui tahapan identifikasi konsep-konsep utama,
pengelompokan tema-tema yang relevan, serta penafsiran makna berdasarkan konteks teoritis
yang melandasinya. Tahapan ini bertujuan untuk mengungkap keterkaitan antara penggunaan
Bahasa Indonesia yang tepat, jelas, dan sistematis dengan efektivitas penyampaian informasi
keuangan kepada berbagai pihak berkepentingan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memaparkan temuan literatur secara deskriptif, tetapi juga menyusun pemahaman konseptual
yang terintegrasi.

Melalui pendekatan kajian pustaka ini, penelitian diharapkan mampu memberikan
gambaran konseptual yang sistematis mengenai peran strategis Bahasa Indonesia dalam praktik
akuntansi, khususnya sebagai sarana komunikasi informasi keuangan yang akurat, transparan,
dan mudah dipahami. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
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teoritis bagi pengembangan kajian interdisipliner antara bahasa dan akuntansi, serta menjadi
ryjukan bagi akademisi dan praktisi dalam meningkatkan kualitas penyajian informasi
keuangan di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Peran Bahasa Indonesia dalam Penyampaian Informasi Keuangan

Bahasa Indonesia memiliki peran strategis sebagai medium utama untuk
menyampaikan informasi keuangan yang jelas, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan
dalam praktik akuntansi di Indonesia. Bahasa tersebut berfungsi tidak hanya sebagai alat
komunikatif semata, tetapi juga sebagai instrumen epistemik yang membantu pembaca
memahami konteks angka dan konsep finansial dalam laporan keuangan. Penelitian literatur
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang tepat dapat memperkuat akuntabilitas dan
kredibilitas laporan keuangan di kalangan pemangku kepentingan seperti investor, kreditor,
dan regulator. Kesalahan penggunaan bahasa maupun istilah teknis berpotensi menimbulkan
salah tafsir dan mengurangi kepercayaan terhadap isi laporan keuangan. Oleh karena itu, peran
bahasa Indonesia dalam penyampaian informasi keuangan harus dipandang sebagai aspek
penting dalam tata kelola laporan yang efektif dan profesional (Nia Gracelia Purba, Zifa Tri
Harianti, Icha Natasya br Barus, Karunia Lestari, 2025).

Keberhasilan penyampaian informasi keuangan sangat bergantung pada ketepatan
penggunaan istilah dan struktur bahasa yang formal, yang dapat membantu pengguna laporan
memahami isi dokumen secara lebih mudah. Penelitian analisis penggunaan bahasa Indonesia
dalam laporan keuangan perusahaan menunjukkan bahwa bahasa yang jelas, konsisten, dan
sesuai kaidah kebahasaan meningkatkan keterbacaan dan membantu pembaca dalam menilai
kinerja keuangan secara objektif. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa tidak hanya angka
yang penting, tetapi cara pengungkapan melalui bahasa juga berdampak signifikan terhadap
pemahaman informasi keuangan. Dengan demikian, bahasa Indonesia berperan sebagai sarana
komunikasi yang menghubungkan data finansial dengan interpretasi yang dapat diakses oleh
pemangku kepentingan non-akuntan. Hal ini menunjukkan bahwa peran bahasa tidak bisa
diabaikan dalam konteks penyampaian informasi akuntansi profesional (Fitaningrum et al.,
2024).

Penggunaan Bahasa Indonesia yang memenuhi standar kebahasaan juga mempermudah
proses interpretasi laporan keuangan bagi investor dan publik, sehingga mereka dapat membuat
keputusan ekonomi yang lebih baik berdasarkan informasi yang tersedia. Studi kasus pelaporan
akuntansi menunjukkan bahwa kesesuaian bahasa, termasuk kepatuhan terhadap Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) dan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), mampu
meningkatkan tingkat transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan. Kesesuaian tersebut
membuat laporan keuangan menjadi alat komunikasi yang efektif antara entitas dan pihak
eksternal seperti regulator, kreditor, dan masyarakat. Ketidakjelasan atau ketidakkonsistenan
bahasa dapat menyebabkan risiko kesalahpahaman yang berdampak pada keputusan investasi
atau evaluasi kinerja perusahaan. Oleh sebab itu, peran bahasa Indonesia dalam penyampaian
informasi keuangan adalah salah satu fondasi utama dalam membangun kepercayaan
pemangku kepentingan (Nababan et al., 2025).
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Selain mempengaruhi keterbacaan laporan keuangan, peran bahasa Indonesia juga
berkaitan dengan pengembangan literasi akuntansi di kalangan mahasiswa dan profesional
akuntansi. Komunikasi ilmiah yang efektif dalam dunia pendidikan akuntansi mendorong
kemampuan calon akuntan untuk menerjemahkan data keuangan ke dalam bentuk laporan yang
komunikatif dan akurat (Perdana & Umamy, 2025). Penelitian literatur menunjukkan bahwa
kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar berkaitan dengan kualitas penyusunan
laporan serta pengembangan keterampilan profesional akuntansi di masa depan. Bahasa yang
digunakan dalam penyampaian informasi keuangan menjadi indikator kompetensi profesional
yang harus dikuasai oleh calon akuntan dan praktisi. Dengan demikian, peran bahasa Indonesia
melampaui sekadar alat komunikasi; ia menjadi komponen penting dalam pendidikan dan
praktik akuntansi yang beretika dan transparan (Viroza, 2024).

Selanjutnya, bahasa Indonesia juga berperan dalam memberikan akses informasi
keuangan yang lebih inklusif bagi pemangku kepentingan non-akuntan seperti pelaku UMKM,
mahasiswa, dan masyarakat umum. Informasi yang tersaji dalam bahasa yang mudah dipahami
dapat membantu pihak-pihak tersebut dalam memahami kondisi ekonomi dan menentukan
langkah finansial yang tepat sesuai kebutuhan mereka. Studi empiris mengenai penggunaan
bahasa dalam laporan keuangan perusahaan menunjukkan bahwa istilah yang sederhana dan
penjelasan yang komunikatif meningkatkan pemahaman pembaca terhadap isi laporan
keuangan. Peran ini penting mengingat tidak semua pengguna laporan memiliki latar belakang
pendidikan akuntansi yang kuat. Oleh karena itu, bahasa Indonesia yang efektif berkontribusi
pada pemberdayaan ekonomi melalui akses informasi yang lebih luas dan egaliter.

4.2 Kejelasan dan Ketepatan Bahasa dalam Laporan Keuangan

Kejelasan bahasa dalam laporan keuangan sangat penting untuk memastikan bahwa
informasi yang disajikan dapat dipahami dengan baik oleh semua pemangku kepentingan, baik
yang berlatar belakang akuntansi maupun non-akuntansi. Informasi yang disampaikan melalui
kalimat yang jelas dan struktur yang tepat dapat mengurangi risiko salah tafsir angka dan istilah
teknis dalam laporan keuangan (Ely suhayati, 2014). Penelitian menunjukkan bahwa meskipun
laporan keuangan disusun sesuai standar akuntansi, penggunaan bahasa yang kurang jelas tetap
menjadi hambatan bagi pembaca untuk memahami isi laporan secara akurat. Kejelasan bahasa
tidak hanya berkaitan dengan pemilihan istilah yang tepat, tetapi juga dengan penyusunan
kalimat dan keteraturan penyajian informasi. Oleh karena itu, penyusunan laporan yang
memperhatikan kejelasan bahasa akan meningkatkan aksesibilitas dan fungsi laporan sebagai
alat komunikasi informasi keuangan (Fitaningrum et al., 2024).

Ketepatan bahasa berkaitan erat dengan penggunaan istilah akuntansi yang sesuai
standar dan tidak menimbulkan ambiguitas bagi pembaca. Dalam laporan keuangan,
penggunaan istilah teknis yang tidak tepat atau terjemahan yang kurang akurat dapat
menyebabkan kebingungan bagi pengguna, terutama non-akuntan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penyederhanaan istilah tanpa mengubah makna konsep akuntansi dapat
membantu memperjelas informasi yang disampaikan, sehingga lebih mudah dipahami oleh
berbagai pihak. Dengan demikian, ketepatan bahasa harus memperhatikan keseimbangan
antara akurasi konsep dan keterbacaan teks. Hal ini menjadi bagian penting dari komunikasi
efektif laporan keuangan (Viroza, 2024).
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Beberapa studi juga menyoroti bahwa ketidakjelasan dan ketidaktepatan bahasa dalam
laporan keuangan secara langsung memengaruhi kualitas informasi yang dipahami oleh
pembaca. Kesalahan seperti struktur kalimat yang rumit, penggunaan istilah asing tanpa
penjelasan, atau penerjemahan istilah yang tidak konsisten dapat menurunkan kredibilitas
laporan keuangan. Penelitian mengenai efek penggunaan bahasa Indonesia pada laporan
keuangan perusahaan menunjukkan bahwa meskipun penggunaan bahasa baku telah
diterapkan, masih terdapat bagian informasi yang kurang jelas bagi sebagian pengguna. Hal ini
menunjukkan bahwa laporan keuangan perlu dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan
komunikasi kepada berbagai kelompok pemangku kepentingan. Penyediaan penjelasan
tambahan atau glosarium istilah dalam laporan merupakan salah satu strategi untuk
meningkatkan kejelasan (Nur Azizaini Zhaharah et al., 2024).

Ketepatan penggunaan bahasa tidak hanya berdampak pada pemahaman informasi,
tetapi juga pada transparansi dan akuntabilitas pelaporan. Bahasa yang tepat dan lugas dalam
menyampaikan informasi keuangan dapat meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan
terhadap laporan yang disusun. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa laporan keuangan yang
disusun dengan memperhatikan kejelasan dan konsistensi bahasa mampu menciptakan persepsi
transparansi yang lebih baik di mata pembaca. Akibatnya, ketepatan bahasa juga berkontribusi
dalam pembentukan reputasi perusahaan serta hubungan komunikasi yang lebih efektif antara
entitas dan pihak eksternal. Oleh karena itu, pengembangan pedoman bahasa yang jelas dalam
laporan keuangan menjadi penting untuk mendukung kualitas pelaporan (Nur Farhanah
Kurnianingsih et al., 2024).

Selain itu, kejelasan dan ketepatan bahasa dalam laporan keuangan juga berperan dalam
mendukung pengambilan keputusan ekonomi oleh pemangku kepentingan. Pembaca laporan
seperti investor, kreditor, dan masyarakat umum membutuhkan teks yang mudah dipahami agar
dapat menilai kinerja dan posisi keuangan suatu entitas secara benar. Ketika bahasa yang
digunakan dalam laporan bersifat ambigu atau kurang tepat, informasi yang dihasilkan bisa
disalahartikan sehingga mempengaruhi keputusan yang diambil berdasarkan laporan tersebut.
Dengan demikian, kejelasan dan ketepatan bahasa menjadi indikator kualitas penyampaian
informasi keuangan yang efektif dan profesional. Oleh karena itu, pelatihan kebahasaan dan
penekanan pada pedoman penyusunan bahasa dalam akuntansi menjadi suatu keharusan dalam
praktik pelaporan keuangan (Viroza, 2024).

4.3 Kendala Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Akuntansi

Salah satu kendala utama dalam penggunaan Bahasa Indonesia dalam akuntansi adalah
kesulitan dalam penerjemahan istilah-istilah teknis akuntansi yang berasal dari bahasa asing,
terutama bahasa Inggris atau standar internasional seperti IFRS (Saputra & Institut, 2021).
Penelitian menunjukkan bahwa proses menerjemahkan istilah teknis tersebut ke dalam Bahasa
Indonesia sering kali tidak menghasilkan padanan yang tepat, sehingga menimbulkan
ambiguitas makna bagi pembaca laporan keuangan. Ketidaktepatan ini dapat memengaruhi
pemahaman informasi keuangan, karena pembaca mungkin menangkap istilah tersebut secara
berbeda dari konsep aslinya. Hal ini menjadi tantangan karena laporan keuangan harus tetap
akurat sekaligus mudah dipahami oleh berbagai pemangku kepentingan. Oleh karena itu,
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kebutuhan padanan istilah yang konsisten dan tepat menjadi fokus penting dalam
pengembangan literatur akuntansi Indonesia (Hidayati et al., 2024).

Selain tantangan penerjemahan istilah, terdapat kendala berupa ketidakkonsistenan
penggunaan terminologi dalam laporan akuntansi yang berbeda-beda sehingga dapat
membingungkan pembaca. Ketidakkonsistenan ini muncul karena belum semua praktisi
memiliki pedoman baku yang mereka gunakan secara seragam ketika menyusun laporan
keuangan, sehingga variasi istilah teknis terkadang muncul di berbagai dokumen. Penelitian
juga menemukan bahwa kesenjangan antara standar internasional dan padanan lokal
memperparah masalah ini, dimana beberapa istilah yang sudah dicoba diterjemahkan masih
sulit diterima oleh pengguna laporan. Akibatnya, pembaca yang bukan berlatar belakang
keilmuan akuntansi akan mengalami hambatan dalam memahami isi laporan. Kesadaran dan
pelatihan tentang penggunaan istilah baku sangat dibutuhkan untuk menjembatani
permasalahan ini (Safitri et al., 2024).

Kendala berikutnya adalah kurangnya kosakata baku dalam Bahasa Indonesia yang
mampu mencakup secara komprehensif seluruh konsep akuntansi modern, khususnya istilah-
istilah teknis yang berkembang pesat seiring dengan dinamika standar akuntansi internasional.
Globalisasi praktik akuntansi dan adopsi standar internasional menuntut ketepatan terminologi
agar setiap konsep dapat dipahami secara seragam oleh berbagai pihak, baik akademisi,
praktisi, regulator, maupun pengguna laporan keuangan. Namun, realitas menunjukkan bahwa
tidak semua konsep baru yang diperkenalkan dalam standar internasional memiliki padanan
yang mapan dan diterima secara luas dalam Bahasa Indonesia.

Ketika suatu istilah baru muncul dalam standar internasional, proses pencarian padanan
kata dalam Bahasa Indonesia bukanlah proses yang sederhana. Proses tersebut tidak hanya
melibatkan penerjemahan secara linguistik, tetapi juga memerlukan penyesuaian konseptual
agar makna istilah tetap sejalan dengan substansi akuntansi yang dimaksud. Dalam banyak
kasus, istilah asing diterjemahkan secara harfiah atau bahkan dipertahankan dalam bentuk
aslinya dengan sedikit penyesuaian fonologis. Pendekatan ini sering kali dilakukan demi
kepraktisan, namun berisiko menimbulkan ketidakjelasan makna, terutama apabila istilah
tersebut digunakan tanpa penjelasan konseptual yang memadai.

Akibat dari proses adaptasi yang kurang matang tersebut, beberapa istilah akuntansi
dalam Bahasa Indonesia menjadi bersifat ambigu, kurang komunikatif, atau sulit dipahami oleh
pembaca nonspesialis. Hal ini menjadi persoalan serius mengingat informasi keuangan
idealnya disajikan secara jelas, akurat, dan mudah dipahami oleh seluruh pemangku
kepentingan. Ketika bahasa yang digunakan terlalu teknis, tidak konsisten, atau sarat dengan
istilah asing yang tidak terstandardisasi, fungsi laporan keuangan sebagai alat komunikasi
menjadi kurang optimal. Kondisi ini dapat menghambat pemahaman pengguna laporan
keuangan, khususnya masyarakat umum, pelaku usaha kecil, serta mahasiswa yang masih
berada pada tahap pembelajaran konsep dasar akuntansi.

Lebih lanjut, keterbatasan kosakata baku juga berdampak pada inkonsistensi
penggunaan istilah dalam berbagai dokumen akuntansi, seperti laporan keuangan, buku ajar,
jurnal ilmiah, serta regulasi dan pedoman teknis. Satu konsep yang sama dapat diterjemahkan
dengan istilah yang berbeda oleh penulis atau lembaga yang berbeda, sehingga menimbulkan
kerancuan dan menyulitkan proses standardisasi pemahaman. Dalam konteks akademik,
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kondisi ini berpotensi menghambat proses transfer pengetahuan, memperlebar kesenjangan
pemahaman antar pembelajar, serta menurunkan efektivitas Bahasa Indonesia sebagai bahasa
ilmu pengetahuan di bidang akuntansi. Permasalahan ini menunjukkan bahwa pengembangan
kosakata akuntansi dalam Bahasa Indonesia masih memerlukan upaya yang terencana,
sistematis, dan berkelanjutan. Pengayaan terminologi tidak dapat dilakukan secara sporadis
atau individual, melainkan membutuhkan sinergi antara ahli bahasa, akademisi akuntansi,
asosiasi profesi, serta lembaga pembuat standar dan kebijakan. Upaya standardisasi
terminologi akuntansi nasional perlu dilakukan secara bertahap, adaptif terhadap
perkembangan internasional, namun tetap memperhatikan kaidah kebahasaan dan karakteristik
Bahasa Indonesia.

Dengan adanya standar terminologi yang jelas, konsisten, dan mudah dipahami,
kosakata akuntansi Bahasa Indonesia diharapkan mampu mencerminkan kompleksitas konsep
akuntansi modern tanpa kehilangan aspek komunikatifnya. Hal ini tidak hanya akan
meningkatkan kualitas penyajian dan pemahaman informasi keuangan, tetapi juga memperkuat
posisi Bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmiah dan profesional yang mampu mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan praktik akuntansi global (Pasaribu et al., 2024).

Permasalahan lain yang ditemukan di praktik adalah ketidaksiapan sebagian praktisi
dan penyusun laporan akuntansi dalam menerjemahkan prinsip konsep IFRS ke dalam Bahasa
Indonesia secara akurat dan konsisten. Standar Pelaporan Keuangan Internasional terus
mengalami pembaruan sehingga padanan istilah di dalam Bahasa Indonesia pun harus
mengikuti perkembangan tersebut (Andriani et al., 2022). Namun, tidak semua praktisi
memiliki kemampuan linguistik atau sumber daya untuk memperbarui dan memahami
penerjemahan istilah terbaru secara cepat. Situasi ini dapat menghambat efektivitas
penggunaan Bahasa Indonesia dalam laporan keuangan, terutama dalam konteks perusahaan
yang beroperasi secara global. Oleh karena itu, pelatihan berkelanjutan dan peningkatan
kompetensi profesional menjadi sebuah kebutuhan dalam menghadapi dinamika standar
akuntansi. Terakhir, kendala budaya bahasa di masyarakat dan lingkungan pendidikan juga
memengaruhi kualitas penggunaan Bahasa Indonesia dalam praktik akuntansi. Banyak
mahasiswa dan praktisi yang masih lebih familiar dengan istilah asing karena materi akademik
atau literatur profesional internasional sering menggunakan bahasa Inggris. Hal ini membuat
kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dalam konteks akuntansi menjadi kurang tajam,
sehingga ketika harus mengekspresikan konsep akuntansi dalam Bahasa Indonesia muncul
kesulitan dalam penggunaan struktur kalimat dan istilah yang tepat. Selain itu, kurangnya
perhatian terhadap pelatihan kebahasaan di lingkungan pendidikan akuntansi turut
memperburuk masalah ini (Rafly et al., 2024)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting sebagai media
penyampaian informasi keuangan dalam bidang akuntansi. Kejelasan, ketepatan, dan
keterbacaan bahasa dalam laporan keuangan berkontribusi langsung terhadap pemahaman
pengguna laporan, baik yang berlatar belakang akuntansi maupun non-akuntansi. Penggunaan
Bahasa Indonesia yang sesuai kaidah kebahasaan dan standar akuntansi mampu meningkatkan
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transparansi, akuntabilitas, serta kredibilitas laporan keuangan sebagai alat komunikasi
ekonomi. Dengan demikian, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai sarana teknis penyampaian
informasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam membangun kepercayaan pemangku
kepentingan.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya berbagai kendala dalam
penggunaan Bahasa Indonesia di bidang akuntansi, seperti keterbatasan padanan istilah teknis,
ketidakkonsistenan terminologi, serta dominasi istilah asing yang memengaruhi pemahaman
pembaca. Kendala tersebut menunjukkan perlunya upaya berkelanjutan dalam pengembangan
standar terminologi akuntansi berbahasa Indonesia yang baku dan mudah dipahami. Selain itu,
penguatan kompetensi kebahasaan dalam pendidikan dan praktik akuntansi menjadi kebutuhan
mendesak agar penyusunan laporan keuangan dapat dilakukan secara lebih komunikatif dan
profesional. Oleh karena itu, integrasi antara penguasaan bahasa dan kompetensi akuntansi
diharapkan mampu meningkatkan kualitas komunikasi keuangan serta mendukung praktik
akuntansi yang transparan dan inklusif di Indonesia.
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